BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mizuno (1994) mengatakan, pengendalian mutu yamingedisebut
sebagai QC(Quality Control) diterapkan untuk pertama kalinya di Amerika
Serikat sekitar tahun 1920 sebagai sarana statistik memperbaiki produksi di
dunia industri. Semula, pengendalian mutu hanybates pada pengurangan
jumlah produk yang cacat di jalur produksi, tetkini pengendalian mutu telah
diperluas menjadi pengendalian mutu terpadu yangjpute sejumlah besar
bidang lain, termasuk perancangan, perencanaagepdrangan, dan pemasaran.
Bahkan perusahaan — perusahaan di industri noandfiaktur seperti konstruksi,
distribusi, perbankan, dan asuransi mulai mempatkan pengendalian mutu
terpadu dalam operasi - operasi mereka [1].

Menurut Godfrey (1998), pertumbuhan dari kompetisialam mutu telah
merangsang perluasan strategis bisnis untuk melggrencanaan dalam mutu
dan kepemimpinan yang berkualitas [2]. Oleh kaignaharus dilakukan evaluasi
yang efektif terhadap risiko yang melekat dalami&@g proyek sehari-hari.
Selain itu juga harus diikuti dengan keputusan ybhat berdasarkan evaluasi,
serta melakukan tindakan yang cocok untuk dilaksamasebagai hasil dari
keputusan yang diambil. Sehingga risiko kegagal@nkumenyelesaikan proyek
sesuai dengan biaya, mutu dan waktu semakin kecil.

Hatush dan Skitmore (1998), telah mengindikasikahwa pada evaluasi
suppliermodel tradisional (metode tender penawaran tefgndaaka kontraktor
berkompetisi semata-mata hanya pada hdmdding dan ini akan berpotensi
mutu konstruksi akan rendah [3].

Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Peme(LK&P) menilai
praktik banting harga dalam tender pengadaan batangasa pemerintah masih
tinggi dan berpotensi menurunkan kualitas proyekpdda LKPP mengatakan,
pemborong dan kontraktor masih ada yang menawagahtender hingga di
bawah 50%. Meskipun penawaran tender yang rendamgumaungkan
pemerintah, tetapi praktik banting harga itu dikhtivkan akan menurunkan

kualitas dan mutu barang atau proyek infrastrui@isnis Indonesia, 2008) [4].
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Asosiasi Kontraktor Indonesia (AKI) menilai sistenpengadaan
barang/jasa pemerintah untuk proyek infrastruktengan penawaran harga
terendah menjadi pemicu utama rendahnya kualitasstikaksi di Indonesia
(Bisnis Indonesia, 2009) [5].

Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi (LPJK) médagesaerintah
membuat prosedur teknis lelang proyek konstruksareda patokan harga
terendah untuk memenangkan lelang proyek infragtruknembuat kualitas
konstruksi diabaikanTierkini news2006) [6].

Perumahan Griya Suradita Indah di Cisauk Tangerangrupakan
permukiman PNS terbesar di Indonesia, yang diremmiRresiden Megawati
Soekarnoputri. Permukiman ini dibangun diatas lab@rhektar, yang 45 hektar
diantaranya dijadikan permukiman. Berdasarkan temdialapangan, ternyata
jumlah pembangunan prasarana umum (PSU) tidak isepesifikasi yang
dipersyaratkan. Dimana tidak seluruh permukiman amiijoin saluran air
(drainase). Dana yang seharusnya untuk 300 ruratdpithanya terbangun bagi
150 rumah.Ketua Umum Asosiasi Pengembang Perumahan dan Pienamuk
Seluruh Indonesia (Apersi) mengatakan, dari alokiasia PSU Rp 1,2 miliar
maka saat tender dapat turun mencapai Rp 900 jaten& pengembangnya
banting-bantingan harga (Kompas, 2008) [7].

Menurut Stokes, M (1977)Jnderestimateterjadi bila suatu organisasi
proyek ingin mengerjakan pekerjaan dengan biaydn leindah dari pada yang
seharusnya. Harapan dengan melakukan penawararahrentereka akan
mendapatkan pekerjaan tersebut. Kemudian menutrpglan yang dialaminya
dengan mengajukashange ordef8].

Oberlender (1993) mengatakan, persiapan estimagalsangat penting
bagi masing-masing pihak dalam proses pengambignutksan. Dimana pada
masing-masing tahapan, perkiraan biaya harus dikasalengan proyek yang
terdahulu. Organisasbwner harus menentukan biaya proyek maksimum dan
minimum yang realistis, meliputi biaya disain damn&truksi. Organisasi
konsultan harus menentukan biaya penyelenggaragms wisain dan pembuatan
dokumen kontrak, serta biaya pemasangan yang yamgkim menjadi bagian
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dari proses disain. Organisasi kontraktor konsirdlerus menentukan biaya
semua material, tenaga kerja, dan peralatan uriakganaan proyek [9].

Untuk memenangkan persaingan, estimasi biaya progelg efisien
sangat penting bagi kontraktor. Jika estimasi bips@yek terlalu rendah akan
menimbulkan kualitas produk yang tidak sesuai $igasi teknis yang
diharapkan. Dengan demikian, estimasi biaya hardsurad dengan
memperhitungkan risiko-risiko yang akan terjadi daerupakan dasar untuk
pengambilan keputusan pelaksanaan pekerjaan pimikkbagiowner maupun
kontraktor.

Dalam proses pelaksanaan proyek konstruksi, dipemnluwaktu yang
cukup panjang, sehingga kesulitan dalam mempretiksor-faktor lainnya yang
akan terjadi selama pelaksanaan proyek konstrukenyababkan fungsi
budgetingmenjadi rumit. Dengan kondisi tersebatyner harus menerima suatu
penawaran yang tinggi dari kontraktor. Keadaan Jebd sulit dihadapowner
adalah bila kontraktor melakukamderestimatelan kemudian mencoba mentupi
kerugian dengan mengajukan klaim dan mutu pekesjaag tidak memadai.

Dalam aturan Keppres No. 16 Tahun 1994 dan yangls®iya,
pemerintah sebenarnya sudah membatasi penawarga pevyek. Penawaran
terendah ditetapkan maksimal 80% (delapan pulutepgrdariOwner Estimate
Namun aturan itu dihapuskan setelah keluar KepNoesl8 Tahun 2000 hingga
Keppres No.80 Tahun 2003. Oleh karena itu dalamggjean tender, para
kontraktor dapat mengajukan penawanaderestimate

Dari data Lembaga Pengembangan Jasa KonstruksjL&tatistik badan
usaha daftar menurut propinsi dan golongan tah®3,J0mlah badan usaha jasa
konstruksi untuk kontraktor golongan M dan B yaegbésar yaitu berada di
propinsi DKI Jakarta. Dimana jumlah golongan M sefak 2011 dan golongan B
sebanyak 428 badan usaha, dengan jumlah seluryhity&2439 badan usaha.

Menurut Lenny (2009), saat ini Dinas PU DKI sudaénmbangun 28 FO,
14 underpassserta 211 jembatan dan kolektor. Untuk tahun 2@809inas PU
DKI akan menambah 2 FO dan 7 jembatan [10]. Denigamkian dapat kita lihat
bahwa jumlah proyek tidak sebanding dengan jumtatriktor yang ada. Oleh
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karena itu wilayah DKI Jakarta dapat dijadikan sglheobjek dari penelitian,
karena tingkat persaingan antar kontraktor samugdit

Agar tidak mengurangi kualitas proyek yang dikelamd karena
persaingan penawaran harga yang semakin tinggiamadi suatu keterkaitan
antara risiko harga penawaranderestimateyang dapat mempengaruhi kualitas
proyek konstruksi. Oleh karena itu penulis mencaitduk mengidentifikasi
risiko-risiko yang harus diperhitungkan pada perraweanderestimatgang dapat

mempengaruhi kualitas akhir proyek nantinya.

1.2 Perumusan Masalah

Perumusan masalah adalah untuk membatasi masalalitipe yang telah
ditetapkan. Perumusan masalah juga merupakan @i sbatu penelitian.
Berdasarkan uraian latar belakang dari peneliti@n maka perlu dilakukan
deskripsi dan signifikansi masalah penelitian yakgn dilakukan, sehingga akan

mendapatkan suatu rumusan masalah yang akan digavigpenelitin ini.

1.2.1 Deskripsi Masalah

Didalam tahapan-tahapan proyek ada tiga macast estimateyang
diperlukan pada saat yang bersangkutan. antarePlaiminary Estimate(PE)
pada tahapaavaluation and planningsemi Detailed EstimaiSE) pada tahapan
conceptual engineeringlan Definitive Estimate(DE) pada tahapametailed
engineering. Cost estimateada tahaparmletailed engineeringrersi kontraktor
disebut sebag®id Price (harga penawaran).

Didalam proses seleksi kontraktor untuk pelaksan@ayek konstruksi
pada umumnya dilakukan dengan proses tender. Dipeatea akhirnya kontraktor
diminta untuk mengajukan penawaran harga. Penavwarga kontraktor ini bisa
terjadi tiga hal antara laiover, sesuai dengan anggaran yang ditetapkan dan
under. Problematika yang timbul adalah jika penawatemerestimate Maka
dalam rangka agar tidak mengalami kerugian ataukumiendapatkan suatu nilai
keuntungan tertentu, kontraktor melakukan stratgging salah satunya
mengurangi alokasi biaya pelaksanaan di lapangarg perdampak menurunkan

kualitas pelaksanaan proyek.
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1.2.2 Signifikansi Masalah

Berdasarkan deskripsi masalah di atas, apabilaasildkaya dilapangan
direduksi akibat penawaramderestimatemaka akan timbul risiko-risiko antara
lain seperti mutu material tidak sesuai dengan iBk&si, menempatkan
manajerial yang kurang berpengalaman, metode yaa§ tmemadai, dan lain
sebagainya yang pada akhirnya mengurangi kualitagek konstruksi secara
keseluruhan. Oleh karena itu diperlukan suatu Rajiatuk mengidentifikasi dan
menganalisa faktor-faktor risiko yang dominan pagsmawaranunderestimate
dan bagaimana mengelola risiko agar proyek dapssietiaikan sesuai dengan
spesifikasi yang telah direncanakan.

1.2.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, adapun peratmasalyang dibahas
dalam penelitian ini antara lain :
1. Risiko apa saja yang harus diperhitungkan terhagegmawaran
underestimatgang dapat mempengaruhi kualitas proyek konstriksi
2. Apa tindakan terhadap risiko penawaramderestimateyang dapat

mempengaruhi kualitas proyek konstruksi ?

1.3 Tujuan Penelitian

Dalam rangka ingin meningkatkan kualitas produkypkokonstruksi dan
daya saing kontraktor nasional, penelitian ini menyai maksud untuk mengkaji
risiko-risiko yang terjadi pada tahap penawaramda® demikian risiko sebagai
faktor yang dapat mempengaruhi biaya penawarant daperhitungkan dengan
lebih pasti. Sedangkan tujuan yang ingin dicapkardgenelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui risiko-risiko yang harus diperhgkan terhadap
penawaranunderestimateyang dapat mempengaruhi kualitas proyek
konstruksi.

2. Untuk menentukan tindakan terhadap risiko penawanagerestimate

yang dapat mempengaruhi kualitas proyek konstruksi.
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1.4 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah di dalam penelitian yaradkukbn ini adalah
pada hal-hal berikut :
1. Penelitian dilakukan terhadap proyek infrastruljglan dan jembatan
yang berada di Dinas PU Propinsi DKI Jakarta.
2. Penelitian difokuskan pada pelaksanaan pengadaayelpr jasa
konstruksi pemerintah dengan menerapkan Keppre§gaun 2003,
yang diikuti oleh kontraktor golongan M dan B.
3. Kategori proyek tidak kompleks, jadi nilai proyekntara Rp
1.000.000.000,00 (satu milyar rupiah) sampai RpO@D000.000,00
(lima puluh milyar rupiah).

4. Responden penelitian ini adal@wnerdan Konsultan Supervisi.

1.5 Manfaat Penelitian
Sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian, adaqaniaat penelitian
ini untuk memberikan konstribusi antara lain :
1. Kepada diri pribadi.
2. Menambah suatu ilmu dan wawasan terkait dalam par@anharga untuk
dunia pendidikan.
3. Memberi gambaran dan wawasan buat praktisi andéamakepadaowner,
konsultan supervisi, dan kontraki{groject manager).

4. Memberi masukan buat regulator (pembuat kebijak&@&merintah.

1.6 Keaslian Penelitian

Penelitian merupakan pemikiran yang sistematis meeaigberbagai jenis
masalah, yang mana pemecahannya memerlukan penigunmgan penafsiran
berupa fakta-fakta. Oleh sebab itu penelitian yamgmbahas tentang analisis
risiko pada penawarannderestimategerhadap kualitas proyek konstruksi jalan
dan jembatan di propinsi DKI Jakarta ini memilikerpedaan dari penelitian-
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Adapaeberapa tesis yang
terdahulu yang relevan dan dapat dijadikan seba&faiensi, antara lain sebagai
berikut :
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1. Fadli. “Analisa Risiko Akibat Pemberlakuan Keputug&residen Republik
Indonesia Nomor 80 Tahun 2003 Terhadap KinerjakBal@gan Proyek
Konstruksi Nasional Tahun 2004 Sampai Tahun 200@3is, Program
Pascasarjana Fakultas Teknik Ul, Depok, 2007.

a. Tujuan penelitain

Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan id#si dan analisa

risiko akibat pemberlakuan Keputusan Presiden Raépuildonesia

No. 80 Tahun 2003 tehadap Kinerja Pelaksanaan Rridgastruksi

Nasional tahun 2004 sampai tahun 2006.

b. Kesimpulan

Kesimpulan umum yang dapat diambil dari penelitigang telah

dilakukan adalah sebagai berikut :

« Pemahaman risiko akibat pemberlakuan Keputusan ideres
Republik indonesia Nomor 80 Tahun 2003 yang dilakudengan
baik dapat meningkatkan kinerja pelaksanaan proyeiek
konstruksi nasional karena hal tersebut menyebalpaaksana
jasa  konstruksi memperoleh  kesempatan untuk dapat
mengantisipasi penawaran harga proyek pemerintaly yapat
lebih mengamankan kelangsungan proyek konstruksn da
perusahaan tersebut.

 Pemahaman risiko akibat pemberlakuan Keputusan ideres
Republik Indonesia Nomor 80 Tahun 2003 dapat meuikain
kesadaran kolektif dikalangan peserta tender aggga komitmen
untuk tidak menawar terlalu rendah sehingga dapatyniitkan
penyelenggara proyek konstruksi tersebut dan meagan
kelangsungan perusahaan jasa konstruksi yang nkalakaraktek
tersebut.

* Jumlah kontrak per tahun yang diperoleh oleh kditdrajasa

konstruksi akan mempengaruhi kinerja total proyekstruksi.
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2. Hario Kuncoro A. “Pengaruh Kualitas Dokumen Penamail erhadap
Kinerja Proyek Konstruksi Jalan Bina Marga di Puldawa.” Tesis,
Program Pascasarjana Fakultas Teknik Ul, Jake®89.1
a. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahpakah kualitas
dokumen penawaran mempunyai pengaruh terhadapmeryek.

b. Kesimpulan
Peningkatan kualitas dokumen penawaran akan meatkeyk kinerja
proyek konstruksi jalan Bina Marga di pulau Jawal idi ditunjukkan
dengan diperolehnya model regresi yang menggambasddanya
hubungan atau korelasi positif yang kuat antarebdgmi variabel
kualitas dokumen penawaran terhadap kinerja wakdye sebesar r
= 0.414 sampai dengan 0.733 dan kinerja biaya pregbesar r =
0.452 sampai dengan 0.752.

3. Heru Pamungkas. “Pengaruh Kualif@svner Estimasi Terhadap Kenerja
Pelaksanaan Proyek Konstruksi Bank BNI.” Tesis,gham Pascasarjana
Fakultas Teknik Ul, Depok, 1999.

a. Maksud dan tujuan penelitain
*Maksud Penelitian
Melakukan penelitian tentang pengelolaan / pendamd@royek
konstruksi Bank BNI yang berkaitan/ berhubungangdenkinerja
waktu dan biaya proyek konstruksi.
e Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untugndapatkan
informasi kejelasan tentang adanya keterkaitan y@ergengaruh
(signifikan) antara kinerja waktu dan biaya proyBRnk BNI
dengan kualita®©wner estimate yang dilakukan oleh pihak Bank
BNI terhadap proyek konstruksinya.
b. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terha@&@psample proyek

konstruksi Bank BNI, dapat diambil kesimpulan :
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» Penelitian telah dapat membuktikan secara kuaifititamh hipotesis
yaitu peningkatan kualitaswner estimate akan meningkatkan
kinerja proyek Bank BNI. Hal ini ditunjukkan dengdidapatnya
model regresi berganda linier yang dapat menggadmbaadanya
hubungan korelasi positif yang kuat antara berbagaiable
kualitas owner estimateterhadap ;

- Kinerja biaya proyek sebesar r = 0,407 sampai denga
0,694

- Kinerja waktu proyek sebesar r = 0,419 sampai denga
0,673

» Peningkatan kinerja biaya sangat dipengaruhi oleh
- Peningkatan kualitas spesifikasi teknis
- Peningkatan kualitas sistem data base harga nlateria
- Peningkatan perkiraan kendala terhadap kenaikayahar

» Peningkatan kinerja waktu sangat dipengaruhi oleh
- Peningkatan kualitas proyek
- Peningkatan kualitas metode konstruksi
- Peningkatan kualitas rencana waktu pelaksanaan

* Model regresi yang dilakukan dengan menggunakarbdaham
variabledummysangat mendapatkan R21, telah menghasilkan
variable lainnya yang mempunyai pengaruh terhacapngkatan
Kinerja biaya proyek yaitu, variable sistem pelapoproyek untuk
pembayaran dan faktor penyediaan dana pinjamamangedntuk
kinerja waktu adalah kualitas program kerja dan tdiak
kebijaksanaan pejabat.

« Kualitas spesifikasi teknis mempunyai peran yanggat besar
untuk meningkatkan kinerja biaya proyek, sedangkaalitas
proyek sangat mempuyai peran yang besar untuk leatian

kinerja waktu proyek.
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4. Asril Ebab. “Analisis Risiko Pada Tahap Penawaraay&k — Proyek
Konstruksi di DKI Jakarta. “Thesis, Program Pasgasa Fakultas
Teknik Ul, Depok, 2001
a. Maksud dan Tujuan Penelitian
Dalam rangka meningkatkan kinerja pelaksanaan grasn daya
saing kontraktor nasional dalam era persaingan dethienasa
mendatang, peneliti mempunyai maksud untuk mengisako-risiko
yang terjadi dalam proses pelaksanaan konstrulemg@n demikian
risiko sebagai faktor yang dapat mempengaruhi hpegawaran harus
dapat diperhitungkan secara lebih pasti. Sedangaart yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengataisiko-risiko
yang harus diperhitungkan dalam proses penawaran digat
mempengaruhi total biaya proyek sehingga dapat egaicterjadinya
cost overrun.

b. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap 28ypk konstruksi
yang telah diselesaikan oleh kontraktor-kontraktmmg berdomisili di
wilayah DKl Jakarta, dapat simpulkan bahwa :

* Penelitian ini telah membuktikan secara kualitatin
kuantitatif tentang analisis sumber-sumber risikang baik
pada tahap penawaran akan meningkatkan Kkinerjaabiay
proyek. Hal ini bisa dilihat pada model regresiyahasilkan,
yang menyatakan hubungan korelasi positif yang lamara
variable sumber-sumber risiko terhadap kinerjadiay

* Untuk meningkatkan kinerja biaya proyek, sangatluper
dilakukan analisis terhadap sumber-sumber risiko :

- Change Order
- Kebutuhan akan pekerjaan
- Pengalaman kontraktor terhadap pekerjaan sejenis.

* Hasil analisis studi kasus terhadap salah satueprajari
sampel penelitian, dengan nilai kontrak 17,15 nnjlyengkat
pengembalian modal yang diinginkan oleh kontraktor
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(Required Rate of Returrgebesar 24% per tahun atau 2%
perbulan dengan kondisi kontrak tanmibown payment,
retention 5%, system pembayaran perbulan, maka kontraktor
harus menambahkan nilmarkupsebesar 4,7%. Jika kondisi
kontrak dengardown paumentsebesar 10%tetention 5%,
sistem pembayaran perbulan, maka beban yang diiaggg
oleh kontraktor menjadi lebih kecil yaitu sebesa8%2 dari
nilai kontrak.

« Sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua jepisyek yaitu
bangunan gedung dan bangunan industry. Setelakuklda
analisis statistik, dengan melihat hubungan sakeigrkaitan
antara kedua jenis sampel tersebut, terbukti sampel
tersebuttidak saling mempengaruhi. Sehingga hasiklgian
ini dapat dipergunakan pada bangunan gedung dastiyd

* Besar bebamarkupini juga sangat tergantung pada besarnya
Required Rate of Return (RRRBjng ditetapkan oleh
kontraktor, semakin kecil Required Rate of Returpang
ditetapkan akan semakin kecil risiko yang haruangjgung.
Dari hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa demdzRR 12%.
Risiko yang ditanggung adalah 2,3% dengan kondistriak
tanpa uang muka, dan 1,5% untuk kontrak dengan oz
10%.

* Untuk penetapan besarnya RRR yang dibebankan paglekp
yang terdapat pada bangunan industri dan gedureytsgang
terdapat pada sample penelitian ini tergantung padivasi
perusahaan yang bertujuan untuk mendapatkan pekeagar
dapat menutupi biaya operasi, sehingga perusaleaabtt
dapat tetap berjalan tanpa mengharapkan keuntdimgancial.

Edwi Kusumawati. “Analisis Risiko Mark Up Terhaddjfilai Kontrak
Pada Proyek Bangunan Bertingkat Di DKI Jakarta.’esi$, Program
Pascasarjana Fakultas Teknik Ul, Depok, 2002.
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a. Tujuan Penelitian

Untuk menetukan nilamark upmembutuhkan informasi yang cukup

dalam melakukan analisis risiko mengenai peneta@ar@leh karena

itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menmtbamenentukan
rekomendasi persentase mark up yang kompetitif afeng
menggunakan analisa nil@ark upyang lalu.

b. Kesimpulan

Dari seluruh proses penelitian yang telah dilakukardapat beberapa

kesimpulan yang dapat diambil dalam ruang lingkwgngy telah

ditentukan mengenai faktor-faktor yang mempengarabrk up di

perusahaan kontraktor di DKI Jakarta. Kesimpulangyaiperoleh

adalah sebagai berikut :

» Dari hasil penelitian dapat disebutkan bahwa data-cproyek
masa lalu perusahaan dapat dijadikan panduan unaga yang
akan datang. Masing-masing perusahaan dapat demgeiah
mendapatkan patokan nilanark upyang akan digunakan untuk
tender-tender berikutnya berdasarkan data proyeg garupa.

* Rangemark upantara 11,5% - 25,05% yang masih memberikan
kemungkinan untuk mendapatkan profit.

« Faktor lingkungan lebih penting dalam penetapaai miark up
dibandingkan dengan faktor proyek itu sendiri daaktdr
perusahaan.

* Mark upsebesar 17,47% probabilitas untuk mendapatkan maenca
profit 10,94% adalah 50%.

e Untuk mendapatkan profit rata-rata sebesar 10,3Titrgkat
kesulitan yang dihadapi sekitar 34%, dengan skadgkat kesulitan
tertinggi sebesar 100%.

« Penetapammark up terakhir berdasarkan intuisi, namun dengan
penelitian ini perusahaan mempunyai panduan bgrapsenmark
up yang harus dipakai dalam mangajukan penawaraak jelh
dari rekomendasi yang diberikan bisa kurang atih lsedikit.

Atau dengan kata lain perusahaan mengetahui dasatgpannya.
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» Dengan hasil penelitian ini dapat merehabilitir &t@si istilah

mark up yang buruk, yang seharusnyerk upsesuatu yang wajar.

6. Hendri lzin Riyatno. “ldentifikasi Faktor — faktoiRisiko Yang
Berpengaruh Di TahagngineeringPada EPC Terhadap Kinerja Biaya.”
Tesis, Program Pascasarjana Fakultas Teknik UlpRe4008.

a. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisa, meagei dan
menetapkan peristiwa risiko dominan yang mempethgpada tahap
engineering pada proyek EPC terhadap kinerja biaya melalui
pendekatan manajemen risiko, memberikan masukaryupenan
prosedur pada tahap engineering, agar dapat déakukngkah-
langkah strategis untuk mengeliminir risiko padayek tersebut.

b. Kesimpulan
» Terdapat 15 faktor dominan yang berpengaruh tefhadeerja biaya
ditahapan engineering pada proy@&ngineering Procurement &
Construction (EPC). Kelima belas faktor dominan tersebut terbag
pada tiap tahapan prosesgineering(konseptual Basic Engineering
dan Detail Engineering Adapun variabel dominan tersebut :
a. Tahap Konseptual :
- Tidak melakukan survey
b. Tahap Basic Engineering :
- Ketatnya waktu yang tersedia untuk penyelesaiae rpan
Basic Engineering
- Harga satuan tidak update
- Kelalaian dalam perhitungan volume
- Kesalahan dalam analisa harga satuan
- Tidak diperhitungkannya gejolak moneter
c. Tahap Detail Engineering
- Kesalahan pada tahap konstruksi

- Kesalahan pada tahap desain
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- Kelalaian dalam perhitungan volume

- Harga satuan tidak update

- Kontraktor salah mengestimasi biaya proyek

- Kesalahan asumsi biaya proyek

- Keterbatasan waktu untuk penyelesaian proses desain

- Lambatnya review & approval dari pemilik proyek

- Kenaikan harga material dan peralatan akibat faktor

eksternal
e Dari hasil validasi ke 2 kepada pakar dan disekamasdengan

referensi, didapat tindakan pencegahan untuk Jariédktor yang
berpengaruh ditahap engineering. Respon dari \&riapang

berpengaruh tersebut menjaaput bagi prosedur yang telah ada.

7. Ulmiah Muis. “Analisa Risiko Komponen Biaya Over &tePada Proyek
Pembangunan Gedung dengan simulai Monte Carlo” igh&sogram
Pascasarjana Fakultas Teknik Ul, Depok, 2003.

a. Tujuan Penelitian

Maksud dan tujuan penelitian ini adalah mengidiaisi sumber-

sumber risiko penyebab terjadiny@st overrunpada masing-

masing komponen biayaverheadoroyek.

Sedangkan tujuan penelitian ini adalah menentulaapa besar

probabilitas risiko yang timbul pada setiap leveld@ masing-

masing komponen biayaverheadoroyek.
b. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diseltagan hasil

analisa dan pembahasannya, maka dapat disimpulkan :

1. Kurang jelasnya perencanaan detail aktivitas / WgfHg
berdampak penambahan waktu yang tidak produktifjaaen
sumber risiko tertinggi (H=4) terjadinyast overrun (risk level
hight) pada biayaoverheadadministrasi dengan probabilitas

sebesar 20%.
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2. Kesalahan dalam menentukan ruang lingkup yang bgrdl
kesalahan estimasi anggaraverheadjuga mempunyai risiko
cukup tinggi (S=3) akan tetapi menyebabkaost underrun
pada biayaverheadank dengan probabilitas sebesar 6,4%.

3. Perencanaan detail aktivitas dan pengendaliandaphavaktu
sangat perlu menjadi perhatian manajemen proyek régjko

terjadinyacost overrundapat dihindari.

8. Adecya Ayu Cynantya. “Pengaruh Tingkat Pemahamamabg Manajer

Analisis risiko ...,

Proyek Konstruksi dari Aspek Manajemen Kualitas hagap Kinerja
Waktu”. skripsi, Fakultas Teknik Ul, Depok, 2008.

a. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui seberapa jauh tingkat pemahaman da
kemampuan manajer proyek dalam menjamin pengelolaan
manajemen kualitas proyek konstruksi sesuai destmrdar baku
LPJKN

Untuk mengetahui hubungan antara pengalaman daergmam
manajemen kualitas oleh manajer proyek terhadaerjeinvaktu
proyek konstruksi

b. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pengolahan data, ternmmnan, serta

pembahasan penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa

1.

Tingkat pemahaman manajer proyek dalam menjamigelelaan
manajemen kualitas proyek konstruksi sesuai desgardar buku
LPJKN pada PT. X berkisar antara paham hingga s$anga

memahami manajemen kualitas tersebut.

. Tingkat kemampuan manajer proyek dalam menjamimggleraan

manajemen.

Hadi Anwar. “Pengaruh Proses Pelelangan Terhadaperj@ Harga

Penawaran.” Tesis, Program Pascasarjana FakultiasikT&ll, Depok,

2001.
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a. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari pelaksanaan penelitian ini adalah umbgknbuat suatu
kajian, mengenai evaluasi terhadap parameter-péeamgang
berhubungan dengan proses pelelangan untuk mekdapaariabel-
variabel yang mempunyai konstribusi dalam prosesggedalian
penyusunan suatu pelelangan proyek konstruksi.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk dap®ngetahui
korelasi antara beberapa parameter atau criteriai Kiang digunakan
dalam suatu proses pelelangan untuk mendapatkaerj&kiriaya
penawaran yang terbaik.

b. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa data dan model regresg yarbentuk
mengenai pengaruh proses pelelangan terhadap &inkgrga
penawaran adalah sebagai berikut :

o Dalam analisa variabel penentu untuk model hubungaoses
pelelangan terhadap kinerja harga penawaran, dgbergariabel-
variabel penentu sebagai berikut :

-~ Kepemimpinan dan kemampuawner dalam perencanaan
dan manajemen suatu proyek.

- Pengalaman kerja daCionstruction Manager.

- Track Recordlalam pembayaran termijn.

* Model regresi yang dilakukan setelah menggunakabahan variabel
dummy dimana nilai Adjusted R Square = 0.989, \maiiayang
diperoleh adalah :

- Dummy 1, menjelaskan pengalaman pemilik dalam
melakukan proses pelelangan
- Dummy 2, menjelaskan ketersediaan dan harga mlateria

konstruksi.

Universitas Indonesia

Analisis risiko ..., Darma Hendra, FT Ul, 2009



